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ABSTRACT 

 

The policy of physical distancing during the pandemic requires adjustments to various 

government services, including passport processing services at the Consulate General of the Republic of 

Indonesia in Guangzhou, People's Republic of China. The queuing policy for passport applications needs to 

be changed from previously gathering in the waiting room to being scheduled to minimize crowds. 

Verification of the required documents previously carried out at the time of application should be carried 

out before the applicant arrives to reduce the duration of the physical meeting. For this reason, it is 

necessary to create an application that allows service applicants to register online, verify their documents, 

and obtain schedules and queue numbers. Thus, the applicant only needs to come to take a passport photo, 

which must be done in person. In addition to making it easier for applicants, this application is also 

expected to make it easier for immigration officers to manage applicant data. This app can be accessed via a 

web browser on any device. 

 

Keywords: passport application, web application, waterfall method.     

 

 

ABSTRAK 

 

Kebijakan pembatasan fisik di masa pandemi mengharuskan adanya penyesuaian berbagai layanan 

pemerintahan tak terkecuali layanan pengurusan paspor di Konsulat Jenderal Republik Indonesia di 

Guangzhou, Republik Rakyat Tiongkok. Kebijakan antrian permohonan paspor perlu diubah dari yang 

sebelumnya berkumpul di ruang tunggu menjadi terjadwal untuk meminimalisir adanya kerumunan. 

Verisikasi dokume persyaratan yang sebelumnya dilakukan saat pengajuan seharusnya dapat dilakukan 

sebelum pemohon datang untuk mengurangi durasi pertemuan fisik. Untuk itu perlu dibuat sebuah aplikasi 

yang memungkinkan pemohon layanan bisa melakukan pendaftaran secara daring, diverifikasi 

dokumennya, serta mendapatkan jadwal dan nomor antrian. Dengan demikian pemohon hanya perlu datang 

untuk melakukan foto paspor saja yang memang harus dilakukan secara langsung. Selain memudahkan 

pemohon, aplikasi ini juga diharapkan memudahkan petugas imigrasi dalam mengelola data pemohon. 

Aplikasi ini dapat diakses melalui perambah web di perangkat apa saja. 

 

Kata Kunci: permohonan paspor, aplikasi web, metode waterfall. 

 

1. PENDAHULUAN 

 

Pandemi yang disebabkan oleh virus korona dengan kode Covid19 yang mulai meluas sejak awal tahun 

2020 telah membawa banyak perubahan dalam berbagai kehidupan masyarakat di seluruh dunia. Dalam 

masa pandemi ini, aktifitas masyarakat secara fisik dibatasi sehingga banyak bergeser ke aktifitas secara 

daring[1], [2]. 

 

Sebagai usaha agar tetap bisa memberikan pelayanan di tengah dibatasinya pertemuan secara fisik, lembaga 

pemerintahan perlu membuat terobosan baru dengan mengoptimalkan jalur daring tersebut. Seperti 

Lembaga pemerintahan pada umumnya, Direktorat Jenderal Imigrasi, Kementerian Hukum dan HAM 

Republik Indonesia yang berada di Konsulat Jenderal Republik Indonesia (KJRI) di Guangzhou, Republik 

http://ejurnal.stie-trianandra.ac.id/index.php/jupkom
http://ejurnal.stie-trianandra.ac.id/index.php
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Rakyat Tiongkok juga tetap harus bisa memberi pelayanan yang baik kepada warga negara Indonesia yang 

ingin mengurus dokumen keimigrasian.  

 

Berangkat dari kebutuhan tersebut, maka perlu dibuat aplikasi yang dapat diakses dengan mudah oleh 

warga negara Indonesia yang ingin mengajukan permohonan dokumen keimigrasian. Aplikasi ini 

diharapkan bisa memperkecil keharusan untuk melakukan pertemuan secara fisik sekaligus juga 

memudahkan KJRI untuk mengelola data permohonan. 

 

Aplikasi ini dibuat untuk memudahkan warga negara Indonesia yang berada di Tiongkok yang ingin 

membuat, memperpanjang, maupun mengganti paspor ataupun Surat Perjalanan Laksana Paspor (SPLP). 

Aplikasi ini juga ditujukan untuk warga negara asing yang ingin mendapat visa ke Indonesia. Aplikasi ini 

berbasis web, di mana pemohon dapat mengaksesnya secara daring melalui alamat https://imi-kjrigz.com.  

Pemohon dapat mengisi data secara daring, memilih tanggal dan waktu kedatangan. Setelah data 

diverifikasi oleh petugas, pemohon akan mendapat nomor antrean yang dikirim melalui email.  

 

Aplikasi ini dibangun dengan menggunakan PHP versi 7.4.19 murni tanpa framework, basis data MariaDB 

versi 10.3.28, Apache web server versi 2.4.37, serta perambah web Google Chrome versi 104.0.5112.79. 

Untuk kebutuhan pengembangan menggunakan sistem operasi Windows 10 64bit sedangkan untuk 

implementasi menggunakan sistem operasi Alma Linux versi 8.5 64bit. 

 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1. Perancangan  

 

Perancangan  adalah  suatu   kegiatan   yang   bertujuan   untuk   mendesain sistem  baru   yang  dapat 

menyelesaikan masalah-masalah yang dihadapi organisasi yang diperoleh dari pemilihan alternatif sistem 

yang terbaik[3]. 

 

2.2. Aplikasi web 

 

Aplikasi berbasis web telah berkembang pesat dalam beberapa dekade terakhir telah berdampak pada 

banyak aspek di masyarakat. Aplikasi berbasis web adalah aplikasi yang dapat diakses melalui perambah 

web ini mempunyai keuntungan  diantaranya  adalah  minim  biaya  instalasi,  peningkatan  fitur  baru  

untuk  pengguna secara  otomatis,  dan  akses  secara  universal  dari  semua  perangkat  yang terhubung  

dengan  jaringan[4]. 

 

2.3. PHP 

 

PHP yang merupakan singkatan rekursif dari PHP: Hypertext Processor adalah sebuah bahasa 

pemrograman web yang paling populer[5]. Untuk pengembangan aplikasi web, PHP merupakan bahasa 

yang berjalan di sisi server. Saat ini PHP secara resmi telah mencapai versi 8[6]. 

 

2.4. MariaDB 

 

MariaDB merupakan percabangan dari piranti lunak basis data relasional MySQL yang telah lebih dahulu 

populer. Sejak MySQL dibeli Sun Microsystem yang kemudian diakuisisi oleh Oracle, pengembang utama 

MySQL membangun MariaDB dari awal, namun dengan fitur dan cara kerja mirip dengan MySQL[7]. Saat 

ini MariaDB secara resmi telah mencapai versi 10.9.3[8]. 

 

2.5. Apache Web Server 

 

Apache Web Server merupakan unix-based web server. Apache merupakan web server yang paling populer 

dan banyak digunakan lebih dari 42% dari berbagai domain website yang ada di internet[9]. Apache 

merupakan web server yang berbasis kode terbuka yang menawarkan banyak fungsi dan mempunyai 

performa dan tingkat efisiensi tinggi[10]. 
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2.6. Perambah Web 

 

Perambah web merupakan piranti lunak yang digunakan untuk mengakses aplikasi berbasis web. Saat ini 

perambah web yang paling populer adalah Google Chrome[11]. 

 

 

2.7. Penelitian Terdahulu 

 

Sejauh pengetahuan kami, belum ada penelitian tentang perancangan aplikasi permohonan paspor online 

yang dipublikasikan secara terbuka. Namun banyak penelitian tentang kajian implementasi aplikasi sejenis 

di berbagai kantor imigrasi. Contoh kajian implementasi dilakukan oleh Ayutasya, dkk di Kantor Imigrasi 

Kelas II Non TPI Sukabumi[12] dan handrisal, dkk di KantorImigrasi Kelas I Tanjungpinang[13]. 

 

 

3. METODOLOGI PENELITIAN 
 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode waterfall (air terjun) yang yang banyak 

digunakan dalam siklus pengembangan perangkat lunak. Metode ini merupakan rangkaian tahapan yang 

harus dilalui secara berurutan, yaitu: analisa kebutuhan, desain, implementasi, verifikasi, penggunaan 

(deployment), dan pemeliharaan[14]. 

 

 
Gambar 1. Metode Waterfall 

 

3.1. Analisa Kebutuhan 

 

Pada tahap ini dilakukan pengumpulan dokumen berupa: 

 Formulir permohonan paspor yang ada.  

 Laporan hasil persetujuan permohonan. 

 Checklist persyaratan pengajuan permohonan. 

 Daftar petugas imigrasi. 

Berdasarkan dokumen yang terkumpul kemudian dilakukan analisa kebutuhan dengan cara wawancara 

kepada pimpinan dan petugas imigrasi serta melakukan focus group discussion di kantor KJRI Guangzhou. 
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Dari hasil analisa kebutuhan tersebut didiskusikan beberapa alternatif solusi yang akhirnya ditentukan 

solusi terbaik yang disepakati. 

 

3.2. Desain 

 

Berdasarkan hasil analisa kebutuhan dan kesepakatan solusi, pada tahap ini dilakukan perancangan sistem 

yang meliputi desain antar muka, use case diagram, dan class diagram.  

 

3.2.1. Antar Muka 

Antar muka dibagi menurut jenis peran pengguna, yaitu pemohon dan petugas. Untuk pemohon, antar muka 

yang dirancang adalah untuk pengisian formulir seperti gambar 2 berikut ini: 

 

 
Gambar 2. Tampilan Halaman Pengisian Formulir Permohonan  

 

Untuk petugas, antar muka yang dirancang  meliputi 3 bagian  yaitu halaman login, daftar permohonan, dan 

detail data permohonan seperti yang terlihat di gambar 3, 4, dan 5 di bawah ini: 

 

 
Gambar 3. Tampilan Halaman Login  
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Gambar 4. Tampilan Halaman Daftar Permohonan Paspor/SPLP  

 

 

 
Gambar 5. Tampilan Halaman Detail Permohonan Paspor/SPLP  

 

Pada halaman detail permohonan paspor/SPLP terdapat tombol untuk menyetujui atau menolak 

permohonan.  

 

3.2.2. Use Case Diagram 

Unified Modeling Language (UML) use case diagram merupakan bahasa pemodelan baku yang digunakan 

dalam pengembangan perangkat lunak yang bisa menggambarkan berbagai sekenario penggunaan[15]. 

Pada aplikasi permohonan paspor online ini skenarionya juga dapat dijelaskan melalui use case diagram 

yang terdiri dari peran pemohon dan petugas seperti terluihat pada gambar berikut ini: 
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Gambar 6. Use Case Diagram Aplikasi Permohonan Paspor/SPLP  

 

Pemohon dapat mengajukan permohonan, sedangkan petugas harus login terlebih dahulu untuk dapat 

melihat permohonan, menyetujui atau menolaknya. 

 

3.2.3. Class Diagram 

Class diagram adalah gambaran struktur sistem dengan cara mendefinisikan kelas-kelas yang akan dibuat 

dalam sistem. Class diagram terdiri dari atribut dan operasi yang memastikan sesuainya dokumentasi 

perancangan dan perangkat lunak yang telah dibuat[16]. 

 

 
Gambar 7. Class Diagram Aplikasi Permohonan Paspor/SPLP 

 

Untuk aplikasi permohonan paspor/SPLP ini mempunyai 3 kelas yaitu Pemohon, Petugas, dan Permohonan 

yang atributnya dapat di lihat pada gambar 7 di atas. Khusus untuk kelas Permohonan, karena banyaknya 

atribut maka disederhanakan dalam sebuah himpunan bernama data paspor. 
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3.3. Implementasi 

 

Pada tahap ini mulai dilakukan pengkodean (coding) aplikasi yang merupakan implementasi dari 

perencanaan yang dibuat sebelumnya. Pengkodean dilakukan di sebuah komputer dengan spesifikasi CPU 

AMD Ryzen 3700X, memori 32GB, serta NVMe disk sebear 1TB.  

 

Sistem operasi yang digunakan adalah Windows 10 64 bit dengan perangkat pengkodean berupa Atom 

versi 1.60.0. Bahasa yang digunakan di sisi server adalah PHP murni tanpa framework, sedangkan di sisi 

client adalah HTML, CSS, dan Javascript yang menggunakan MetroUI framework. Untuk web server 

menggunakan Apache versi 2.4.37 dan database MariaDB versi 10.3.28 yang dijalankan di Windows WSL 

Debian 11 container. Untuk perambah web menggunakan Google Chrome versi 104.0.5112.79. 

 

 

3.4. Verifikasi 

 

Untuk memverifikasi hasil implementasi, maka dilakukan black box testing[17] yang merupakan bagian 

dari User Acceptance Test (UAT)[18]. Pengguna baik itu perwakilan dari pemohon maupun petugas 

imigrasi diminta untuk mencoba aplikasi dengan berbagai skenario yang telah ditentukan. Dengan 

melakukan uji coba ini diharapkan implementasi sesuai dengan perancangan yang disepakati yang berarti 

sesuai dengan harapan dan kebutuhan pengguna. 

 

3.5. Pengunaan (Deployment) 

 

Setelah melewati tahap verifikasi, maka aplikasi permohonan paspor bisa dipasang di lingkungan produksi. 

Lingkungan produksi yang disiapkan adalah cloud server yang disediakan oleh penyedia yang 

beralamatkan di www.node.co.id dengan mengambil pilihan lokasi di pusat data Singapura. Pemilihan 

lokasi pusat data ini mempertimbangkan koneksi antar jaringan internet Tiongkok yang lebih dekat ke 

Singapura dari pada ke Indonesia. 

 

Sistem operasi yang digunakan adalah Alma Linux versi 8.5 64bit dengan web server Apache versi 2.4.37 

dan database MariaDB versi 10.3.28. Sedangkan PHP yang dipasang adalah versi 7.4.19. 

 

3.6. Pemeliharaan 

 

Tahap paling akhir setelah penggunaan adalah pemeliharaan. Pada tahap ini selalu dilakukan pemantauan 

dan evaluasi untuk menganalisa berbnagai masalah yang mungkin terjadi selama penggunaan dan terus 

memperbaiki dan meningkatkan kualitas dari aplikasi. 

 

Walaupun menjadi tahap paling akhir, tahap ini bukanlah akhir dari siklus pengembangan aplikasi. Hal ini 

dikarenakan hasil pemantauan dan evaluasi yang terus dilakukan tersebut bisa menjadi masukan untuk 

memulai tahap sebelumnya bahkan dari awal.  

 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Hasil dari perancangan ini adalah sebuah layanan permohonan paspor online yang dapat diakses melalui 

alamat website https://imi-kjrigz.com. Pada halaman utama website terdapat beberapa menu, salah satunya 

adalah layanan paspor dan SPLP seperti terlihat pada gambar 8 di bawah ini: 

http://www.node.co.id/
https://imi-kjrigz.com/
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Gambar 8. Halaman Utama Aplikasi Permohonan Paspor/SPLP 

 

Pemohon dapat klik menu “Permohonan” dan akan masuk ke halaman formular permohonan yang tampak 

seperti gambar 9 berikut ini: 

 

 

 
 

Gambar 9. Halaman Formulir Permohonan Paspor/SPLP 

 

Untuk mengelola data permohonan, petugas imigrasi dapat login terlebih dahulu melalui tampilan seperti 

gambar 10 berikut ini: 
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Gambar 10. Halaman Login Petugas Imigrasi 

 

Setalah login, petugas imigrasi bisa mendapatkan daftar data permohonan dan detail permohonan pada 

gambar 11 berikut ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 11. Halaman Daftar dan Detil Permohonan 

 

Pada halaman detilpermohonan terdapat tombol untuk menyetujui atau menolak permohonan. Sedangkan 

untuk keluar dari aplikasi, pertuas bisa klik menu “Logout” yang berada di pojok kanan atas. 

 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Berdasarkan paparan sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa aplikasi permohonan paspor online di 

Konsulat Jenderal Republik Indonesia (KJRI) ini sangat membantu warna negara Indonesia khususnya 

yang berada di Tiongkok untuk mengajukan permohona paspor ataupun Surat Perjalanan Laksana Paspor 

(SPLP). Di sisi lain, aplikasi ini juga membantu petugas imigrasi dalam mengelola data permohonan. 

Aplikasi ini dapat  membuat proses pengajuan menjadi lebih efisien tanpa harus bertatap muka dan 

mengantri terlalu lama, sehingga ikut berperan serta dalam mendukung kebijakan physical distancing di 

tengah pandemi saat ini. 
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